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ABSTRAK 
Redaksi ayat-ayat al-Qur’an, tidak dapat dijangkau maksudnya secara pasti, kecuali 
oleh pemilik redaksi tersebut sebagaimana setiap redaksi yang diucapkan atau ditulis. Hal 
inilah yang kemudian dapat menimbulkan keanekaragaman dalam penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an. Karena al-Qur’an menggunakan pola kalimat haqi>qah dan maja>z, tasri>h dan 
kina>yah serta i’ja>z dan itna>b sebagaimana dikenal dalam ungkapan-ungkapan bahasa Arab. 
Hanya saja al-Qur’an memiliki kelebihan-kelebihan sesuai dengan kandungan maknanya 
yang luhur dan tak ada bandingannya dan sebagai mu’jizat dari Allah swt.  
Kajian ini bertujuan mengkaji sebab-sebab perbedaan yang terjadi di kalangan ahli 
tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an. Dalam kajian ini membahas tentang pengertian ikhtilaf 
disertai bentuk-bentuk perbedaan, serta sebab-sebab umum dan khusus yang menjadi 
perbedaan di kalangan ulama tafsir dengan uraian dari ulama-ulama tafsir yang disertai 
beberapa contoh. 
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I. PENDAHULUAN 
Al-Qur’an merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad saw., dan sebagai hudan 
(petunjuk) bagi umat manusia1 dan memiliki berbagai keistimewaan. Keistimewaannya 
antara lain, susunan bahasanya yang unik dan mempesona, mengandung makna-makna 
yang dapat difahami oleh siapa pun yang memahami bahasanya, meski diakui tingkat 
pemahaman mereka berbeda-beda yang disebabkan oleh berbagai faktor.  
Nabi Muhammad saw. dapat memahami al-Qur’an secara ijma>li (global) dan tafsi>l 
(terperinci), karena mendapat garansi dari Allah swt. sendiri bahwa Dia akan memelihara 
serta menjelaskan kitab suci ini, QS. al-Qiyamah/75: 17-19. Namun para ulama berbeda 
pendapat mengenai jumlah ayat al-Qur’an yang telah ditafsirkan oleh Nabi saw. tersebut. 
Ada yang berpendapat bahwa Nabi saw. telah menjelaskan makna al-Qur’an itu seluruhnya 
kepada sahabat termasuk semua kata dan kalimatnya. Meski ulama lainnya mengatakan 
bahwa Nabi saw. hanya menjelaskan sedikit saja dari makna al-Qur’an kepada sahabat.2 
Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, para sahabat pun juga tidak jarang berbeda 
pendapat atau bahkan keliru dalam memahami maksud dari firman-firman Allah yang 
mereka dengar atau mereka baca, meski mereka mengetahui dan menyaksikan turunnya 
wahyu, mengetahui konteksnya, bahkan mengetahui secara alamiah struktur bahasa dan 
arti kosa katanya.3 
Sebagaimana jamak diketahui pula bahwa sebab-sebab perbedaan terjadi juga di 
kalangan para fuqaha seperti telah disusun dalam berbagai kitab, bahkan telah menjadi 
 
1Lihat QS. al-Baqarah/2: 2 dan QS. al-Nahl/16: 44. 
2M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. XVII; Bandung: Mizan, 1998), h. 75.; Muh}ammad H}usai>n al-Z|ahabi>, Al-Ittijaha>t al-
Munharifah fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m; Dawa>fi’uha> wa Daf’uha>  (Cet. II; Kairo: Dar al-‘Itisam, 1978), h. 
10-11. 
3Muh}ammad H}usai>n al-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Jilid I (Cet. II; Mesir: Da>r al-Kutub al-
Hadi>sah, 1976), h. 59.   
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karya penelitian ilmiah baik skripsi, tesis maupun desertasi. Maka menjelaskan sebab-sebab 
perbedaan di kalangan mufasirin juga tidak kalah pentingnya, hal ini disebabkan karena ahli 
tafsir (mufasir) menjelaskan ayat al-Qur’an, hukum-hukumnya secara langsung, universal 
dan komprehensif. Berbeda dengan seorang faqih (ahli fiqh) yang hanya menjelaskan 
hukum-hukum yang sifatnya parsial, sehingga dapat dirumuskan bahwa semua mufasir 
adalah faqih, tapi tidak semua faqih adalah mufasir.4 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan pokok yang 
akan dibahas dalam kajian ini adalah bagaimana rumusan sebab-sebab adanya perbedaan 
para ahli tafsir. Untuk mendapatkan jawaban terhadap rumusan pokok tersebut, dibuatlah 
sub-sub masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pengertian ikhtilaf  dan bentuk-bentuknya? 
2. Bagaimana sebab-sebab perbedaan yang terjadi di kalangan mufasirin? 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Pengertian Ikhtilaf dan bentuk-bentuknya 
Kata Ikhtilaf dapat diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan arti beda atau 
perbedaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dikemukakan kata beda yang 
bermakna; 1). sesuatu yang menjadikan berlainan (tidak sama) antara benda yang satu dan 
benda yang lain, ketidaksamaan. 2). selisih, pautan.5 Kata  ف  Ikhtila>f) menurut bahasa) اْختَِلا
bermakna lawan dari kata اتفاق  (Ittifa>q) yang bermakna sepakat atau persetujuan 
kesepakatan.6 Sedang menurut al-Fayyu>mi dalam al-Misbah al-Munir mengatakan kata 
ikhtilaf berasal dari;  
لي ىل )ِخَلِف ( ما ذهب ا  ذا ذهب لّك واحد ا  االافا ( القوم ) اْختالاُفوا ( ا  لافاًة ( و ) ِخَلفًا ( و ) َتا الاْفتُُه ( ) خُماا ه ) خا
 7االتفاق والامس ) اخلُلُْف ( بضّم اخلاءالآخر وهو ضّد 
Kata   اال ختَلف  (ikhtila>f) yang bermakna berbeda, lebih umum daripada kata  التضاد 
yang bermakna berlawanan. Hal ini disebabkan, karena setiap yang berlawanan pasti 
berbeda, tetapi tidak semua yang berbeda berlawanan. Olehnya itu dalam menyikapi 
perbedaan di kalangan ulama tafsir, perbedaan tersebut ada yang bersifat ikhtila>f tanawwu>’ 
  8.(اختَلف تضاد) dan ada pula  yang  disebut ikhtila>f  tad}ad ( اختَلف تنوع)
Adapun dalam studi hukum Islam, istilah khila>f atau khila>fiyah atau ikhtila>f sudah 
berkembang menjadi ilmu tersendiri. Misalnya yang dimaksud adalah ‘ilm al-khila>f (ilmu 
perbedaan pendapat fiqh) adalah ilmu yang membahas tentang masalah-masalah yang 
berhubungan dengan ijtihad, tanpa melihat kebenaran atau kesalahan atau penyimpangan 
pada pendapat-pendapat, dan terkadang ilmu ini juga membahas masalah-masalah praktis 
 
4Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu (Cet. I; Riya>d: Da>r 
Syabiliya>, 1997), h. 7. 
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I; Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 155.  
6‘Abd al-Ilah Hu>ri al-Hu>ri, Asba>b Ikhtila>f al-Mufassiri>n fi> A>ya>t al-Ahka>m (Ja>mi’at al-Qa>hirah, 
Kulliyat Da>r al-‘Ulu>m, Risa>lah Ma>gister, 2001), h. 13. 
7Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Ali al-Muqri> al-Fayyu>mi, Al-Misba>h al-Muni>r fi Gari>b al-Syarh al-
Kabi>r, Jilid I (Beirut: Al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th), h. 179 
8‘Abd al-Ilah Hu>ri al-Hu>ri, Asba>b Ikhtila>f al-Mufassiri>n fi> A>ya>t al-Ahka>m, h. 13. 
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di kalangan para mujtahid. Dalam perkembangan berikutnya, ilmu ini disebut juga fiqh al-
muqaran (fiqh perbandingan).9 
Berkaitan dengan hal tersebut, Ibn Taimiyah menyatakan bahwa perbedaan di 
kalangan ulama salaf dalam bidang tafsir sangat sedikit dibanding perbedaan mereka dalam 
bidang hukum, dan umumnya perbedaan yang terjadi adalah ikhtila>f tanawwu>’ (اختَلف تنوع) 
yaitu perbedaan yang sifatnya beragam, bukan pada ikhtila>f tad}ad ( تضاد  yaitu ,(اختَلف 
perbedaan yang sifatnya berlawanan dan berimplikasi pada perselisihan. Perbedaan ini 
terbagi dua yaitu;  
1). Menjelaskan maksud suatu ayat dengan ungkapan selain ungkapan pemiliknya yang 
menunjukkan pada makna yang disebut, bukan makna lain dengan kesatuan nama yang 
disebut. Misalnya kata pedang yang dalam bahasa Arab dinamai al-Saif (الس يف ), makna 
lainnya adalah al-Sa>rim; contoh lainnya; nama al-asma’ al-husna>, nama-nama al-
Qur’an.  
2). Menyebutkan nama yang umum dengan menyebut sebagian bentuknya, sebagai 
perumpamaan dan peringatan bagi pendengarnya, bukan dalam batasan yang sesuai 
batasan keumuman dan kekhususannya. Misalnya dalam QS. Fat}ir/35: 32.10 
ِمْْنُ  ِمْْنُْم ُمْقتاِصٌد وا اِلٌم ِلناْفِسِه وا فاْيناا ِمْن ِعبااِدَنا فاِمْْنُْم ظا ينا اْصطا ِ ثْناا الِْكتاابا اَّلَّ ِلا ُُثَّ أَْورا ِ ذا ْذِن اَّللَّ
ِ
اِت ِِب ْْيا اِبٌق ِِبلْخا  ْم سا
 ُهوا الْفاْضُل الْكاِبُْي 
Terjemahnya: 
Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami pilih di antara 
hamba-hamba kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan 
di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar.11 
 
Adapun menurut ‘Abd al-Hali>m Mahmu>d, sebagaimana ditulis dalam Eksiklopedi, 
bahwa secara garis besar perbedaan pendapat dapat dikelompokkan dalam dua bentuk yaitu;  
1). Dua atau lebih pendapat yang berbeda, baik dalam bentuk perkataan maupun dalam 
bentuk tindakan sama-sama benar dan disyariatkan. Misalnya perbedaan dalam masalah 
qira’ah (bacaan) di kalangan para sahabat; perbedaan yang terjadi dalam masalah fiqh 
seperti perbedaan dalam perkara sifat-sifat azan, iqamat, qunut, sujud sahwi, tasyahhud, 
takbir pada salat sunnah hari raya. Semua pendapat yang berbeda ini ada landasannya 
dalam syariat Islam dan karena itu semuanya benar. Akan tetapi, sebagian lebih utama 
dibanding sebagian yang lain.  
2). Ada pula perbedaan yang hanya terletak pada perbedaan terminologi (peristilahan), yang 
mana istilah tersebut memiliki arti yang sama. Dalam perbedaan seperti ini, semua 
golongan benar. 12 
 
9Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1996), h. 920-921.  
10Muh}ammad Zainhum (Pentahqiq), Sifatullah wa Usu>l al-Tafsi>r ‘Inda Ibnu Taimiyah (Cet. I; Kairo: 
Da>r al-Rasya>d, 1992), h. 44-47. 
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Al-Madi>nah al-Munawwarah: Mujamma’ 
al-Malik Fahd li al-T{iba>‘a>t al-Mus}h}af, 1418 H), h. 700-701. 
12Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid III, h. 921.  
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‘Abd al-Ilah Hu>ri al-Hu>ri dalam tesisnya,13menyatakan bahwa Allah swt. 
memerintahkan umat Islam untuk saling mencintai dan menjaga persatuan dan melarang 
untuk saling berselisih, sebagaimana dalam QS. Ali Imran/3: 103. 
اًء فاأَ  ْذ ُكْنُُتْ أَعْدا
ِ
ِ عالاْيُُكْ ا تا اَّللَّ اْذُكُروا ِنْعما قُوا وا الا تافارَّ يًعا وا ِ ِ َجا ْبِل اَّللَّ اْعتاِصُموا ِِبا اًَن وا ْخوا
ِ
تِِه ا اْْيا قُلُوِبُُكْ فاأَْصباْحُُتْ ِبنِْعما لَّفا ب
ٍة ِمنا النَّاِر  فاا ُحْفرا ُكْنُُتْ عاَلا شا تِِه لا وا ُ لاُُكْ أآَيا ُ اَّللَّ ِلا يُباّْيِ ُُكْ ِمْْناا كاذا ْتاُدونا فاأَنْقاذا لَُُّكْ َتا  عا
Terjemahnya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.14 
 
Dan Allah swt. memperingatkan pula untuk tidak mengikuti kebiasaan orang-orang 
(umat) sebelum kita sehingga mereka saling berselisih dan bercerai berai, dalam QS. Ali 
Imran/3: 105 ditegaskan; 
اٌب عاظِ  أُولائِكا لاهُْم عاذا نااُت وا ِّ ُُهُ الْباي اءا ا جا اْعِد ما اْختالاُفوا ِمْن ب قُوا وا ينا تافارَّ ِ َّلَّ الا تاُكونُوا َكا  مٌي وا
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah 
datang keterangan yang jelas kepada mereka. mereka itulah orang-orang yang mendapat 
siksa yang berat.15 
 
Demikian juga Rasulullah saw. memperingatkan para sahabatnya untuk tidak 
berbeda pendapat, khususnya mengenai al-Qur’an, karena boleh jadi perbedaan akan 
membawa kepada perselisihan dan pertengkaran. Nabi saw. bersabda; 
ْن ُجنْ  - 5060 ، عا انا اجلاْوِنِّ را ْن أَِِب ِِعْ َّاٌد، عا ثاناا َحا دَّ اِن، حا ثاناا أَبُو النُّْعما دَّ َلَّ هللُا عالاْيِه حا ِن النَِّبِّ صا ، عا ِ ْبِد اَّللَّ ِب بِْن عا دا
ْنُه«  ا اْختالاْفُُتْ فاُقوُموا عا ذا
ِ
ا ائْتالافاْت قُلُوبُُُكْ، فاا ُءوا الُقْرأآنا ما : »اقْرا ا قاالا َّلَّ سا وا
16   
Artinya; 
Dari Jundub ibn ‘Abdillah dari Nabi saw. bersabda: “Bacalah al-Qur’an selama hati kalian 
masih saling terpaut, bila kalian berbeda pemahaman maka tinggalkanlah (hingga lenyap 
yang menjadikan adanya perbedaan di antara kalian). 
 
Demikian bahwa Nabi saw. telah memperingatkan untuk tidak berbeda pendapat. 
Hal ini tidak berarti bahwa semua perbedaan menjadi tercela atau sesat dan menyimpang 
dari metode yang lurus, akan tetapi di antara perbedaan tersebut dituntut oleh agama dan 
ada pula perbedaan yang tidak dibolehkan. Untuk menjelaskan hal ini, ada beberapa hal 
yang mendorong adanya perbedaan yaitu; 
a. Ikhtilaf yang didorong oleh hawa nafsu. Ikhtilaf model ini banyak dilakukan oleh kaum 
musyrikin dan ahl al-kitab, olehnya itu dalam beberapa ayat al-Qur’an, Allah swt. 
memperingatkan Nabi-Nya agar tidak mengikuti mereka, sebagaimana dalam QS> al-
 
13‘Abd al-Ilah Hu>ri al-Hu>ri, Asba>b Ikhtila>f al-Mufassiri>n fi> A>ya>t al-Ahka>m, h. 20. 
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93. 
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93. 
16Abū ‘Abdillāh bin al-Mugīrah bin al-Bardizbah al-Bukha>ri>, S}ahīh al-Bukhāri>, Juz VI 
(Beirut: Dār al-Fikr, t.th), h.198. 
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Baqarah/2: 120. Termasuk dalam model ini adalah orang-orang yang mencintai 
popularitas, kekuasaan, pamer keilmuan atau ingin dekat dengan penguasa dan orang-
orang yang kaya. Model ikhtilaf ini sangat tercela dan hukumnya haram. 
b. Ikhtilaf yang didorong oleh kebenaran. Yaitu perbedaan yang didorong oleh ilmu dan 
akal serta keimanan. Misalnya, berbeda dengan kaum musyrikin, kaum munafiq, yang 
menyimpang dan sesat. Termasuk dalam model ini adalah perintah Nabi saw. agar 
berbeda dengan mereka dalam hal kebiasaan. Namun Nabi saw. menginginkan kaum 
muslimin memiliki pribadi yang independen dan tidak plin plan. Contohnya, perintah 
Nabi saw. untuk berbeda dengan kaum musyrikin, yaitu dengan memendekkan 
(memotong) kumis, dan membiarkan (memanjangkan) jenggot. Model ikhtilaf ini terpuji 
dan sebagiannya adalah wajib. 
c. Ikhtilaf model ini yaitu perbedaan yang terjadi baik tercela maupun terpuji, yaitu ikhtilaf 
yang pada masalah furu’iyah, sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab us}ul fiqh.17 
Adapun ikhtilaf yang terjadi akibat perbedaan pada sesuatu yang diperselisihkan. 
Hal ini terbagi kepada dua bagian yaitu; 
a. Perbedaan dalam hal us}ul. Misalnya antara aqidah kaum muslimin dengan kaum Yahudi 
dan Nasrani, dan aliran-aliran atau sekte-sekte yang menyimpang dari ajaran Islam. 
b. Perbedaan dalam hal furu’. Misalnya perbedaan menentukan hukum halal atau haramnya 
sesuatu yang tidak ada dalilnya yang qat’i, termasuk perbedaan dalam menafsirkan al-
Qur’an.18  
Realitas yang ada bahwa ikhtilaf telah terjadi di kalangan sahabat pada masa Nabi 
saw., dan pasca Nabi saw., bahkan terjadi setelah masa sahabat hingga hari ini. Misalnya 
pada masa Nabi saw., sebagaimana diriwayatkan Ima>m al-Bukha>ri>; 
، قاا - 946 ابِْن ُِعارا ِن  عا ِفعٍ،  ْن َنا عا اُة،  يْرِي ُجوا ثاناا  دَّ : حا اءا، قاالا أَْْسا ِد بِْن  مَّ ِ بُْن ُمحا اَّللَّ ْبُد  ثاناا عا دَّ َلَّ هللُا حا النَِّبُّ صا : قاالا  لا
اْعضا عالاْيِه وا  كا ب « فاأَْدرا ةا يْظا الَّ ِِف باِِن قُرا
ِ
ٌد العاْْصا ا َّ أَحا لِّْيا اِب: »الا يُصا عا ِمنا اَلْحزا جا ا را ا لاناا لامَّ َّلَّ رِيِق، فاقاالا سا هُُم العاْْصُ ِِف الطَّ
ْد  ، لاْم يُرا ّّلِ اْل نُصا اْعُضهُْم: ب قاالا ب وا اا،  اأْتَِيا َّتَّ ن ّّلِ حا اْعُضهُْم: الا نُصا نِّْف ب ْ يُعا ، فاَّلا ا َّلَّ سا َلَّ هللُا عالاْيِه وا ، فاُذِكرا لِلنَِّبِّ صا ِلا ِمنَّا ذا
اِحًدا ِمْْنُمْ   19وا
Artinya; 
Dari ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata; Nabi saw. bersabda pada hari perang Ahza>b (perang 
Khandaq Syawal tahun 5H.) ; “Hendaklah tidak salat asar seseorang kecuali di Bani 
Quraizah”. Sementara sebagian sahabat salat asar di tengah jalan (sebelum sampai di bani 
Quraizah). Sebagian mereka tidak salat sebelum sampai di sana. Lalu masalah ini diadukan 
kepada Nabi, dan Nabi saw. tidak menyalahkannya salah satunya. 
 
Demikian pula ikhtilaf yang terjadi di kalangan sahabat pasca wafatnya Nabi saw., 
misalnya perbedaan pendapat seputar siapa yang lebih berhak menjadi khalifah sesudah 
Rasulullah saw., mengenai perang melawan orang yang tidak mau membayar zakat, dan 
sebagainya. Juga ikhtilaf yang terjadi di kalangan ulama pasca masa sahabat yang dapat 
dilihat dan dibaca dalam kitab-kitab fiqh. 
Dalam hal perbedaan penafsiran yang terjadi di kalangan sahabat Nabi saw., ini 
disebabkan beberapa faktor, di antaranya; perbedaan tingkat pengetahuan mereka mengenai 
seluk beluk bahasa Arab, sebagian mereka tidak merasa keberatan berijtihad menafsirkan 
 
17‘Abd al-Ilah Hu>ri al-Hu>ri, Asba>b Ikhtila>f al-Mufassiri>n fi> A>ya>t al-Ahka>m, h. 21-25. 
18‘Abd al-Ilah Hu>ri al-Hu>ri, Asba>b Ikhtila>f al-Mufassiri>n fi> A>ya>t al-Ahka>m, h. 25-26.  
19 Abū ‘Abdillāh bin al-Mugīrah bin al-Bardizbah al-Bukhāri, Jilid II, S}ahīh al-Bukhāri>, h. 
15. 
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al-Qur’an sebagaimana dirasakan oleh sebagian sahabat yang lain, perbedaan pada tingkat 
kedekatan pergaulan mereka dengan Nabi saw., dan sahabat yang selalu menyertai Nabi 
saw. akan memiliki pengetahuan yang melebihi sahabat yang lainnya, misalnya mereka 
banyak mendengar langsung penafsiran Nabi saw. dan menyaksikan peristiwa yang melatar 
belakangi turunnya wahyu.20  
Dengan demikian dapat difahami bahwa perbedaan yang terjadi di kalangan ulama 
tafsir adalah sesuatu yang lumrah, terlebih bila berpendapat bahwa Nabi saw. tidak 
menjelaskan seluruh ayat al-Qur’an. Namun perbedaan tersebut tidaklah membawa kepada 
perpecahan dan perselisihan yang berarti. Akan tetapi menjadi khazanah dalam ilmu 
keislaman khususnya tafsir al-Qur’an. 
Menurut Su’ud al-Funisan, bahwa di kalangan ahli tafsir terdapat beberapa sebab-
sebab umum dan sebab-sebab khusus atas perbedaan yang terjadi. Sebagaimana akan 
dijelaskan pada pembahasan berikutnya. 
 
B. Perbedaan Ahli Tafsir (Mufasirin) 
a. Sebab-sebab Umum  
1. Perbedaan Qira’at (Bacaan) al-Qur’an 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, term qira’at (qira’ah) diartikan dengan 1). 
Hal-hal yang berhubungan dengan cara pembacaan al-Qur’an; 2). Bacaan.21 Pengertian kata 
qira’a>t, qira’a>t (قراءات ) adalah bentuk jamak dari qira’ah  (قراءة) yang merupakan ism masdar 
dari kata (قرأ) yang secara etimologis berarti mengumpulkan dan menghimpun (الضم و امجلع ), 
yaitu menghimpun huruf-huruf dan diucapkan sekaligus, dalam bahasa Indonesia diartikan 
dengan membaca, beberapa pembacaan.22 
Pengertian qira’at secara terminologi, ditemukan beberapa pandangan yang 
dikemukakan para ulama, di antaranya; Ima>m al-Zarkasyi> dalam al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, qira’at adalah; 
ختَلف أ لفاظ الوىح املذكور ىف كتابة احلروف أ و   23يل و غْيهم قثـو تـ  كيفية النطق هبا من َتفيفا 
Artinya: 
Perbedaan beberapa lafaz wahyu (al-Qur’an), dalam hal penulisan huruf-hurufnya maupun 
cara artikulasinya (pengucapan) huruf-huruf tersebut, baik secara takhfif (dibaca tipis), 
tasqil (tebal) dan sebagainya. 
Sedang menurut Ima>m al-Zarqa>ni> dalam Mana>hil al-Irfa>n, qira’at adalah; 
ليه أ حد أ مئة القراء ِبلنطق ِبروف القرأآن الكرمي أ و هيئاَتا خمالفا هبا غْيه   24مذهب يذهب ا 
Artinya: 
Suatu mazhab (aliran) yang dianut oleh imam qira’at yang berbeda dengan lainnya dalam 
melafazkan al-Qur’an serta perbedaan dari segi bentuk-bentuknya. 
Adapun menurut Imam al-Jazari memberikan pengertian qira’at ; 
 
20Ihsa>n al-Ami>n, Manhaj al-Naqd fi> al-Tafsi>r (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ha>di>, 2007), h. 43.  
21Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 1126.  
22Nashruddin  Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 
92. 
23Badr al-Din Muh}ammad ibn ‘Abdillah al-Zarkasyi>, Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Cet. III; 
Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>s, 1984), h. 318. 
24Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}im al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n, Jilid I (Mesir: Matba’ah al-Babi> al-Halabi>, 
t. th), h. 412. 
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العامثنية ولو  هنا لك قراءة وافقت العربية و لو بوجه، ووافقت أ حد املصاحف  ا  الصحيحة و املعتربة:  القراءة  ىف ضابط 
  25احامتال و حص س ندها 
Artinya: 
Dalam menetapkan qira’at yang sahih dan diakui yaitu semua bacaan yang sesuai dengan 
bahasa Arab, sesuai dengan salah satu mushaf ‘Usmani dan sahih sanadnya. 
 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan, tampaknya al-Zarkasyi memandang 
bahwa qira’at adalah sebagai sistem penulisan huruf dan artikulasi lafaz yang memiliki 
ragam variasi tanpa menyebutkan sumber riwayat qira’at. Menurut Su’ud al-Funisan, 
bahwa pengertian yang pertama hanya terbatas pada perbedaan lafaz al-Qur’an dan cara 
mengucapkannya.26  
Dalam sejarahnya, perbedaan qira’at mulai nampak pada tahun 8H. setelah Fath 
Makkah, ketika banyak sekali kabilah-kabilah Arab yang memeluk Islam. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan riwayat tentang perselisihan antara ‘Umar ibn al-Khatta>b dengan 
Hisyam ibn Hakim ra. yang membaca surah al-Furqa>n, karena Hisyam memeluk Islam 
setelah Fath Makkah. Juga riwayat-riwayat lain baik dari ‘Umar maupun sahabat Rasul 
lainnya.27 Perselisihan ini terus berlanjut hingga tahun 25H, tahun kedua masa 
pemerintahan Khalifah ‘Usman ibn ‘Affan ra. ketika Huzaifah ibn al-Yaman melaporkan 
perselisihan yang terjadi antara tentara Syam dengan tentara Iraq di kamp militer Armenia. 
Mereka saling mengejek dan menghina bacaan yang lain, bahkan saling mengkafirkan. 
Karena khawatir perselisihan ini berlanjut dan berkembang, maka Huzaifah mendatangi 
khalifah meminta solusi atas masalah ini. Pada akhirnya ‘Usman membentuk sebuah badan 
untuk menyatukan al-Qur’an yang diketuai oleh Zaid ibn S |abit. Dan hasil dari kerja keras 
mereka inilah yang disebut dengan mushaf al-Ima>m atau mushaf Usma>ni>.28 
 
2. Perbedaan dalam Analisis Lug}awiyah (linguistik) 
a. I’rab yang berbeda.29 Karena perbedaan dalam analisis linguistik (i’rab) sangat potensial 
berimplikasi pada perbedaan dalam bidang hukum, misalnya mengenai ayat wud}u’ dalam 
QS. al-Maidah/5: 6. 
ةِ  َلا ىلا الصَّ
ِ
ا قُْمُُتْ ا ذا
ِ
نُوا ا آما ينا أ ِ اا اَّلَّ ىلا الْكاْعباْْيِ  َيا أَُّيُّ
ِ
أَْرُجلاُُكْ ا ُحوا ِبُرُءوِسُُكْ وا اْمسا اِفِق وا را ىلا الْما
ِ
أَيِْدياُُكْ ا ُُكْ وا  …فااغِْسلُوا ُوُجوها
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki…30 
 
Secara umum, ulama terbagi kepada dua kelompok dalam membaca ayat ini. 
Kelompok pertama seperti Na>fi’, Ibn ‘Amir, al-Kisa>i dan Hafs membaca fathah pada ayat 
أَْرُجلاُُكْ  أَيِْدياُُكْ  (wa arjulakum) karena diatafkan kepada وا ُُكْ وا  pendapat ini dianut oleh jumhur ,ُوُجوها
 
25Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 59-60. 
26Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 61. 
27Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 64. Lihat juga 
Rosihan Anwar, ‘Ulum al-Qur’an (Cet. II; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), h. 142. 
28Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 76-77. 
29Ihsa>n al-Ami>n, Manhaj al-Naqd fi> al-Tafsi>r, h. 119.  
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 158. 
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ulama bahwa wajib mencuci kaki (mengalirkan air), tidak sah wudu’ dengan menyapunya. 
Yang kedua seperti pandangan Ibn Ka>s}ir, Abu> ‘Amru > dan Hamzah membacanya dengan 
kasrah  ْااْرُجِلُُك  wa arjulikum). Sesuai dengan riwayat dari Anas, Ikrimah, Qata>dah, al-Dahha>k) وا
bahwa dalam berwudu, kaki wajib disapu dan tidak dicuci. 31 
b. Lafaz-lafaz yang musytarak (multi makna). Yaitu menghimpun makna-makna yang 
berbeda saling berlawanan atau tidak dengan satu lafaz.  
Misalnya musytarak dalam ism seperti lafaz al-Nikah yang dapat diartikan dengan 
‘aqad, QS. al-Ahzab/33: 49. Juga bermakna al-wat’u (bersetubuh), QS. al-Baqarah/2: 230. 
Lalu musytarak dalam fi’il seperti lafaz ‘as’as dalam QS. al-Takwir/81: 17 yang bermakna 
al-Iqbal (اال قبال) dan al-idbar (اال دِبر). Kemudian musytarak dalam huruf seperti hurun min 
-yang dapat berarti untuk memulai suatu tujuan, QS> al-Isra’ (17): 1; dan bermakna li al (من)
tab’id (sebagian), QS>. Ali Imran /3: 92.; li al-sababiyah (sebab), QS. Nuh/71: 25.; dan li al-
jins (mengenai jenis atau bentuk), QS. al-Haj/22: 30. Hal-hal inilah yang dapat menjadikan 
adanya perbedaan di kalangan ulama, disebabkan karena al-Qur’an sendiri mengunakan 
lafaz-lafaz yang musytarak.32 
Adapun musytarak yang berlawanan, contoh yang paling sering dikemukakan para 
ahli tafsir adalah lafaz al-Quru>’. Ulama di sini berbeda pendapat dalam QS. al-Baqarah/2: 
228. Mazhab al-Sya>fi’i, Ma>lik, dan Ahmad dalam riwayatnya menyatakan bahwa al-Quru>’ 
di sini bermakna al-At}ha>r (bersih dari haid). Sedang Imam Abu Hanifah mengartikan 
dengan al-h}aid (haid).33 
Sedang musytarak yang tidak berlawanan, misalnya huruf Aw (أ و) dalam QS. al-
Maidah/5: 33. Sekelompok ulama berpandangan bahwa kata Aw dalam ayat ini li al-takhyir 
(memilih), dalam hal ini pemerintah memiliki pilihan menghukum qa>ti’ al-t}ariq (perompak) 
dengan salah satu hukuman yang disebutkan. Ini adalah pendapat Ibn Abba>s, al-Dahha>k, 
Hasan al-Basri>, ‘Ata >, dan Ima>m Ma>lik. Sedangkan Mazhab al-Syafii, Abu Hanifah 
berpandangan bahwa huruf Aw dalam ayat di atas, adalah li al-tafsil (merinci) dan tab’id 
(sebagian). Dengan demikian bahwa bagi yang menyerang, membunuh dan yang mengambil 
harta hukumannya dibunuh dan disalib, bagi yang membunuh tetapi tidak mengambil harta, 
hukumannya dibunuh. Bagi yang mengambil harta tetapi tidak membunuh, hukumannya 
dipotong tangan dan kakinya secara silang.34  
c. Haqiqah dan Majaz. Hal ini bila lafaz ditinjau dari segi pemakaiannya dalam makna, yang 
terbagi pada dua segi yaitu Haqiqah dan Majaz.35 
 36احلقيقة ىه اللكمة املس تعمةل فامي وضعت هل ىف اصطَلح يقع به التخاطب
Artinya: 
Haqiqah yaitu menggunakan lafaz dalam makna yang terdapat pada lafaz tersebut. 
Misalnya ayat QS>. al-Hajj/22: 77; 
ْْيا  لُوا الْخا افْعا بَُُّكْ وا اْعُبُدوا را اْْسُُدوا وا نُوا اْركاُعوا وا آما ينا أ ِ اا اَّلَّ لَُُّكْ تُْفِلُحونا َيا أَُّيُّ   لاعا
Terjemahnya: 
 
31Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 93-95. Lihat juga 
Nashruddin  Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 111. 
32Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 99-100. 
33Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 100-101.  
34Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 103-104. 
35M. Alfatih Suryadilaga (dkk), Metodologi Ilmu Tafsir (Cet. III; Yogyakarta: Teras, 2010), h. 134.  
36Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 105. 
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Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 
perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.37 
 
Adapun Majaz yaitu; 
عدم  قرينة  مع  يصح  وجه  عَل  التخاطب  به  يقع  اصطَلح  ىف  هل  وضعت  ما  غْي  ِف  املس تعمةل  اللكمة  هو  رادة اجملاز  ا 
 38املعىن ال صَل
Artinya: 
Majaz berarti menggunakan lafaz dalam makna yang tidak terdapat pada lafaz tersebut. 
Misalnya ayat QS. al-Nisa/4: 43. 
 
ِ
ا ُجنُبًا  الا  وا تاقُولُونا  ا  ما تاْعلاُموا  َّتَّ  ى حا را أَنُُْتْ ُسَكا وا ةا  َلا الصَّ بُوا  تاْقرا نُوا الا  آما أ ينا  ِ اَّلَّ اا  أَُّيُّ ْن َيا 
ِ
ا وا َّتَّ تاْغتاِسلُوا  ِبيٍل حا الَّ عااِبرِي سا
ٌد ِمنُُْكْ ِمنا الْغاائِطِ أَوْ  اءا أَحا فاٍر أَْو جا ْرَضا أَْو عاَلا سا ُحوا ُكْنُُتْ ما بًا فااْمسا يِّ ِعيًدا طا ُموا صا اًء فاتايامَّ ُدوا ما ِ ْ َتا اءا فاَّلا ِّسا ُُتُ الن س ْ ما  الا
ا غاُفوًرا  ُفوًّ نا عا ا َكا نَّ اَّللَّ
ِ
أَيِْديُُكْ ا  ِبُوُجوِهُُكْ وا
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang 
kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika 
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah 
menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun.39 
 
Pembahasan mengenai pembagian kepada haqiqah dan majaz ini adalah suatu hal 
yang baru dikenal di akhir abad ke-3H. atau awal abad ke-4 H, saat adanya penerjemahan 
buku-buku dari Yunani, Romawi dan mempengaruhi uslub-uslub dalam bahasa Arab. 
Bahkan pembagian ini, belum dibicarakan pada masa sahabat, tabi’in, juga para imam 
mazhab seperti Ma>lik, al-Sau>ri, al-Auza’i>, Abu Hani>fah,  al-Syafi’i>, bahkan juga para ahli 
bahasa seperti al-Khali>l, Sibawaih, Abu> ‘Amru > ibn al-‘Ala >. Namun yang pertama kali yang 
memperkenalkan dan membicarakan tentang al-Maja>z adalah Abu> ‘Ubaidah Mu’ammar ibn 
al-Musanna> (w.210) dengan karyanya Maja>z al-Qur’a>n.40 
 
d. Keumuman, general ( العموم) dan kekhususan ( اخلصوص ). Bila lafaz ditinjau dari segi 
cakupan maknanya terbagi kepada dua segi ini.41 Pengertian al-‘Am adalah satu lafaz yang 
menunjuk kepada banyak nama atau lebih pada satu waktu, tanpa ada batasan. Sedang 
makna al-khas adalah satu lafaz yang menunjuk kepada seseorang atau sesuatu tertentu dari 
benda.42 Misalnya, nama Muhammad atau Ahmad atau satu macam atau beberapa suku 
yang terbatas jumlahnya dan bilangannya seperti dua, atau sepuluh, kaum atau golongan. 
Seperti dalam QS. al-Nisa/4: 25.43 
 
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 523. 
38Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 105. 
39Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 125. 
40Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 106-107. 
41M. Alfatih Suryadilaga (dkk), Metodologi Ilmu Tafsir, h. 132. 
42Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 112. 
43M. Alfatih Suryadilaga (dkk), Metodologi Ilmu Tafsir, h. 132. Lihat juga Abdul Aziz Dahlan (ed), 
Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid III, h. 903. 
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Penggunaan lafaz al-‘Am terhadap lafaz al-Khas seringkali terjadi, misalnya pada 
lafaz al-Mut’ah dalam QS>. al-Nisa/4: 24. Bahwa kata al-mut’ah diistilahkan atas segala 
sesuatu yang dinikmati, dan lafaz ini digunakan dalam al-Qur’an dan al-hadis dengan tiga 
makna yaitu;  
1). Mut’ah al-Nikah, QS. al-Nisa/4: 24. 
اءا ذا  را ا وا أُِحلَّ لاُُكْ ما ِ عالاْيُُكْ وا انُُُكْ ِكتاابا اَّللَّ كاْت أَيْما
لا ا ما الَّ ما
ِ
اِء ا ِّسا نااُت ِمنا الن الُْمْحصا اِلُُكْ ُمْحِصنِْيا غاْْيا وا ِلُُكْ أَْن تابْتاُغوا ِبأَْموا
ُهنَّ  آتُوُهنَّ أُُجورا تاْمتاْعُُتْ ِبِه ِمْْنُنَّ فاأ ا اس ْ اِفِحْيا فاما نا ُمسا ا َكا نَّ اَّللَّ
ِ
ِة ا اْعِد الْفارِيضا ْيُُتْ ِبِه ِمْن ب اضا اا تارا الا ُجنااحا عالاْيُُكْ ِفمي ًة وا  فارِيضا
ِكميًا   عاِلميًا حا
Terjemahnya: 
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak 
yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. 
Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan 
hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati 
(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 
sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu 
telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.44 
 
2). Sesuatu yang diberikan kepada isteri yang ditalaq sebelum dukhul, QS. al-Baqarah/2: 
236. 
تُِّعوُهنَّ عا  ما وا ًة  لاهُنَّ فارِيضا تاْفِرُضوا  أَْو  وُهنَّ  سُّ تاما لاْم  ا  ما اءا  ِّسا الن لَّْقُُتُ  ْن طا ِ
ا ُجنااحا عالاْيُُكْ  عاَلا الا  وا ُرُه  الُْموِسعِ قادا الُْمْقِِتِ َلا 
نِ  قًّا عاَلا الُْمْحس ِ ْعُروِف حا تااعًا ِِبلْما ُرُه ما  ْيا قادا
Terjemahnya: 
Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri 
kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan 
maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. orang 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya 
(pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan 
bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.45 
3). Mut’ah al-Hajj dalam QS. al-Baqarah/2: 196. 
ُُكْ  ِلُقوا ُرُءوسا ْ الا َتا ا ِمنا الْهاْدِي وا تايَْسا ا اس ْ ُُتْ فاما ْن أُْحِْصْ
ِ
ِ فاا ةا َّلِلَّ الُْعْمرا جَّ وا وا الْحا أَتِمُّ نا وا ْن َكا ُ فاما ِحَّلَّ اْبلُغا الْهاْدُي ما َّتَّ ي حا
تَّعا ِمنُُْكْ  تاما ْن  فاما أَِمنُُْتْ  ا  ذا
ِ
فاا نُُسٍك  أَْو  قاٍة  دا صا أَْو  ِصيااٍم  ِمْن  اٌة  فاِفْدي أِْسِه  را ِمْن  أًَذى  ِبِه  أَْو  رِيًضا  ما ا   فاما ّجِ  الْحا ِىلا 
ا ِة  ِِبلُْعْمرا  
بْ  س ا ّجِ وا ٍم ِِف الْحا ثاِة أََيَّ ْد فاِصيااُم ثاَلا ِ ْن لاْم َيا ا ِمنا الْهاْدِي فاما تايَْسا ْن لاْم ياُكْن اس ْ ِلا ِلما ٌ ذا ِمةلا ةٌ َكا ا ْعُُتْ تِْْلا عاَشا جا ا را ذا ِ
ٍة ا عا
اعْلاُموا أَنَّ ا ا وا َُّقوا اَّللَّ ات اِم وا را ْسِجِد الْحا اِِضِي الْما ِديُد الِْعقااِب أَْهَُّلُ حا ا شا  َّللَّ
Terjemahnya: 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah. Jika kamu terkepung 
(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) qurban yang mudah 
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum qurban sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 
ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau 
berqurban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 
 
44Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 120-121. 
45Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 58. 
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‘umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) qurban yang 
mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang qurban atau tidak mampu), 
Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah 
pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban 
membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil 
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.46 
 
Nikah mut’ah sendiri menjadi perdebatan di kalangan kelompok Syiah dan Ahlu al-
Sunnah wa al-Jama’ah.47 
e. Mutlaq-Muqayyad. Makna Mutlaq yaitu lafaz yang menunjukkan kepada esensi 
(ma>hiyah) dengan tanpa adanya batas. Misalnya lafaz raqabah (seorang budak) dalam ayat 
QS. al-Muja>dilah/58: 3. 
ْم ُُثَّ  اِِئِ ِمْن نِسا اِهُرونا  ينا يُظا ِ اَّلَّ ُ وا اَّللَّ وا تُوعاُظونا ِبِه  ِلُُكْ  ا ذا اسَّ اتاما أَْن ي ِمْن قاْبِل  قاباٍة  را ا قاالُوا فاتاْحرِيُر  ِلما لُونا ياُعوُدونا  تاْعما ا   ِبما
ِبٌْي   خا
Terjemahnya: 
Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, Kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan, Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua 
suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.48 
 
Dalam pengertian memerdekakan segala jenis budak, baik yang mukmin maupun 
yang kafir. Sedang Muqayyad yaitu lafaz yang menunjukkan suatu hakikat dengan qayyid 
(batasan), misalnya kata raqabah (budak) yang dibatasi dengan kata iman dalam ayat QS> 
al-Nisa/4: 92.49 
قاباٍة ُمْؤِمناٍة وا  أً فاتاْحِريُر را طا ْن قاتالا ُمْؤِمنًا خا ما أً وا طا الَّ خا
ِ




ٌة ا لَّما اٌة ُمسا ِدي
ُمْؤِمٌن فاتاْحرِي ُهوا  وا لاُُكْ  ِمْن قاْوٍم عاُدّوٍ  نا  ْن َكا
ِ
أَْهَِّلِ فاا ىلا 
ِ
ا ٌة  لَّما ُمسا اٌة  ِميثااٌق فاِدي ُْم  ايْْنا ب وا ايْناُُكْ  ِمْن قاْوٍم ب نا  ْن َكا
ِ
ا وا ُمْؤِمناٍة  قاباٍة  را ُر 
 ُ نا اَّللَّ َكا ِ وا اًة ِمنا اَّللَّ ْْيِ تاْوب يِْن ُمتاتااِبعا هْرا ْد فاِصيااُم شا ِ ْن لاْم َيا قاباٍة ُمْؤِمناٍة فاما ْرِيُر را َتا كِ  وا  ميًا عاِلميًا حا
Terjemahnya: 
Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali 
karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena 
tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka 
(keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang 
beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat daripada Allah. dan adalah 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.50 
 
 
46Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47. 
47Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 113-114.  
48Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 909. 
49M. Alfatih Suryadilaga (dkk), Metodologi Ilmu Tafsir, h. 133. 
50Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 135-136. 
Vol.18 No.1 Juni 2021 
 
 




f. Mujmal-Mubayyin. Pengertian Mujmal berarti al-Majmu>’ yaitu keseluruhan, secara 
umum, tidak terperinci dan berkumpul. Sedang Mubayyin berarti al-Muwaddih yaitu 
menjelaskan dan menyingkap. Mujmal dan Mubayyin merupakan pembahasan dalam ilmu 
usul fiqh yang terkait dengan al-qawa’id al-lugawiyah (kaidah kebahasaan) dalam 
memahami teks al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Menurut jumhur ulama, secara istilah 
Mujmal adalah suatu lafaz yang mengandung kandungan yang tidak jelas.51 Misalnya dalam 
QS. al-An’am/6: 141. 
… َّ ن
ِ
الا تَُْسِفُوا ا اِدِه وا صا قَُّه ياْوما حا آتُوا حا أ بُّ الُْمَْسِِفْيا وا   ُه الا ُُيِ
Terjemahnya: 
… dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang berlebih-lebihan.52 
 
Dalam hal ini Ibn ‘Abbas, Anas ibn Malik, al-Hasan dan Sa’id ibn al-Musayyib 
berpendapat bahwa lafaz Haq dalam ayat di atas bermakna zakat yang diwajibkan berupa 
kurma dan bijian. Sedangkan menurut Muja>hid, Ata>’ bahwa Haq bermakna harta yang tidak 
termasuk zakat yang diwajibkan.53 
Lafaz  حقه (Haq) dalam ayat di atas, meski maknanya secara umum cukup jelas, 
namun jenis dan kualitas hak tersebut tidak jelas. Olehnya itu diperlukan dalil lain yang 
menjelaskannya. Dalam hadis Nabi saw. 
ثاناا أَبُو  - 2946 دَّ ُ حا ِِضا اَّللَّ ةا را يْرا يِِّب، أَنَّ أَِبا ُهرا ِعيُد بُْن املُسا ثاناا سا دَّ ، حا ْهرِّيِ ْيٌب، عاِن الزُّ َنا ُشعا ا اِن، أَْخربا : الياما ْنُه، قاالا  عا
 
ِ




: الا ا ْن قاالا ، فاما ُ الَّ اَّللَّ
ِ
ا ا هلا
 ِ ابُُه عاَلا اَّللَّ ِحسا قِِّه وا الَّ ِِبا
ِ
، ا ُ اهلا ما ُه وا اْفسا ما ِمِّنِ ن "عاصا
54 
Artinya: 
Bahwa Abu Hurairah ra. berkata;  Rasulullah saw. bersabda; “Saya diperintahkan untuk 
memerangi orang-orang (non Islam) sampai mereka mengucapkan La> ila>ha illalla>h (tiada 
tuhan melainkan Allah), maka jiwa dan harta mereka terjaga kecuali disebabkan sesuatu 
yang haq dan perhitungannya ditentukan oleh Allah swt”. 
 
Meski lafaz haq dalam hadis ini juga tidak jelas jenisnya dan harus dijelaskan lagi 
oleh dalil lainnya. Adapun Mubayyin, ulama usul merumuskan pengertiannya secara 
etimologis sebagai upaya menyingkapkan makna daru suatu pembicaraan (kalam) serta 
menjelaskan secara terperinci hal-hal yang tersembunyi dari pembicaraan tersebut. Dengan 
demikian bahwa hadis Rasulullah saw. dinyatakan sebagai mubayyin terhadap al-Qur’an. 
Artinya bahwa beliau berfungsi sebagai penyingkap hal-hal yang sulit difahami dari ayat-
ayat al-Qur’an serta untuk menjelaskan kandungan ayat-ayat tersebut. Menurut ulama 
tafsir dan usul fiqh bahwa ajaran yang dikandung oleh al-Qur’an sebagai sumber utama 
ajaran Islam lebih banyak bersifat universal dan ayat-ayat yang berbicara secara terperinci 
sekitar 500 ayat, selebihnya bersifat umum dan universal.55 
 
51Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 125. Lihat juga 
Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV, h. 1214. 
52Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 212. 
53Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 127. 
54Abū ‘Abdillāh bin al-Mugīrah bin al-Bardizbah al-Bukhāri, Jilid IV, S}ahīh al-Bukhāri>, h. 
48 (Bab Du’a al-Nabi saw.)  
55Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV, h. 1216 
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Ulama usul dalam hal ini membagi bayan atas lima bentuk yaitu bayan al-taqrir, 
bayan al-tagyir, bayan al-tafsir, bayan al-tabdil dan bayan bi al-darurah.56 
g. Amar (al-Amar) dan Nahyu (al-Nahyu) 
 Amar berarti perintah, yaitu lafaz khusus yang mengacu kepada perintah untuk 
berbuat. Ulama usul memberikan definisi al-Amar yaitu lafaz yang mengandung tuntutan 
untuk berbuat dari pihak yang lebih tinggi. Sedang al-Nahyu berarti larangan. Ulama usul 
memdefinisikan sebagai suatu tuntutan secara pasti untuk meninggalkan suatu perbuatan. 
Dengan demikian bahwa al-Nahyu adalah salah satu bentuk perintah yang mengacu kepada 
larangan untuk berbuat. 57 
 Dalam al-Qur’an, amar dan nahyu didapatkan berbagai bentuknya, di antaranya;58 
Dengan menggunakan fi’il al-amr (kata kerja perintah), seperti dalam QS. al-Hajj/22:78. 
ةا … َكا آتُوا الزَّ أ ةا وا َلا  … فاأَِقميُوا الصَّ
Terjemahnya: 
…Maka Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat… 59 
 
Dengan menggunakan fi’il al-muda>ri’ yang bersambung dengan lam amar, seperti 
dalam QS. al-Baqarah/2:185. 
هْرا فالْياُصْمهُ … هِدا ِمنُُْكُ الشَّ ْن شا  …فاما
Terjemahnya: 
…barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu...60  
 
Demikian pula dalam bentuk masdar, sebagaimana dalam QS. Muhammad/47: 4. 




Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) Maka pancunglah 
batang leher mereka...61  
 
Adapun contoh al-Nahyu, dengan menggunakan fi’il al-muda>ri’ yang bersambung 
dengan la> nahiyah dan inilah bentuk yang paling banyak didapatkan dalam al-Qur’an, 
misalnya dalam QS. al-Qasas/28: 88. 
لاْيهِ 
ِ
ا ُ الُْحُْكُ وا ْْجاُه هلا الَّ وا
ِ




را الا ا لاهًا أآخا
ِ
ِ ا عا اَّللَّ الا تاْدُع ما ُعونا  وا  تُْرجا
Terjemahnya: 
Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan apapun yang lain. tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. 




56Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV, h. 1217-1218. 
57Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 128. Lihat juga 
Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid I, h. 108., dan Jilid IV, h. 1285. 
58Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 129-130. 
59Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 523. 
60Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45.  
61Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 830. 
62Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 625. 
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Menurut Imam al-Suyuti bahwa seseorang tidak akan dapat menafsirkan al-Qur’an 
dengan baik tanpa mengetahui nasikh mansukh.63 Karena secara umum bahwa tujuan 
syariat adalah kemaslahatan manusia dan hal ini tidak dapat diabaikan adanya nasakh 
mansukh terhadapa beberapa hukum yang terdahulu kemudian diganti dengan hukum yang 
sesuai dengan tuntutan realitas zaman dan waktu. Hal ini dapat difahami karena al-Qur’an 
diturunkan secara berangsur-angsur sesuai dengan peristiwa yang mengiringinya. 
Menurut bahasa (etimologis), nasakh dapat diartikan dengan al-Iza>lah yang berarti 
menghilangkan, al-Ibta>l yang berarti membatalkan, al-Naql yang berarti menyalin atau 
memindahkan.64 Secara istilah diartikan dengan mengangkat hukum syar’i (menghapuskan) 
hukum syar’i dengan dalil hukum syar’i yang lain.65 
Misalnya, sebagaimana hadis Nabi saw. yang bermakna bahwa ahli waris tidak 
berhak menerima wasiat;  لوارث وصية   adalah pernyataan dihapusnya hukum yang   ال 
dikandung dalam QS. al-Baqarah/2: 180.66 
ِبْيا ِِبلْما  اْلَقْرا يِْن وا اِِلا ِصيَُّة لِلْوا ا الْوا ْْيً كا خا ْن تارا
ِ
ْوُت ا ُُكُ الْما دا ا أَحا َضا ا حا ذا
ِ
قًّا عاَلا الُْمتَِّقْيا ُكتِبا عالاْيُُكْ ا  ْعُروِف حا
Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika 
ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara 
ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.67 
 
Maksud dari ayat ini bahwa wasiat itu tidak melebihi sepertiga dari seluruh harta 
orang yang akan meninggal itu. Dan ayat ini mewajibkan orang-orang yang mendekati 
ajalnya agar memberikan wasiat kepada kedua orang tua serta kerabat dekat. 
 
4. Sikap Mufasir atas Persoalan Akal (Rasio) 
Di kalangan Mu’tazilah, mereka mendahulukan akal dibanding hukum syar’i, karena 
menurutnya akal adalah sumber untuk mendengarkan dan mengenal Allah dan penetapan 
risalah-Nya. Lebih jauh lagi mereka mengatakan bahwa bila ada pertentangan antara dalil 
syariat dengan akal, maka harus mendahulukan akal. 68 
Sebagai contoh awal adalah adanya penafsiran mengenai zat Allah swt. sebagai hasil 
dari mendahulukan akal dibanding syariat, yaitu yang terjadi di kota Bag}dad tahun 317H 
antara pendukung Abu> Bakar al-Maruzi> al-Hanbali> dengan masyarakat umum mengenai 
tafsir ayat QS. al-Isra>’/17: 79. 
فِ  ْد ِبِه َنا اجَّ ِمنا اللَّْيِل فاَتا ْحُموًدا وا قااًما ما ُّكا ما ب ثاكا را اْبعا ا عاَسا أَْن ي ً لا  ةلا
Terjemahnya: 
Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.69 
 
Secara umum frase maqaman mahmuda ditafsirkan bahwa Allah swt. menempatkan 
Rasul-Nya di Singgasana Arsy bersama-Nya. Menurut Ima>m al-Tabari> dari Muja>hid bahwa 
Allah swt. duduk bersama Rasul-Nya di Singgasana-Nya, namun ulama tafsir yang lain 
 
63Jala>luddin al-Suyu>ti, Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 20.  
64Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 133.  
65Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 135. 
66Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 139. 
67Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 44.  
68Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 148.  
69Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 436. 
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mengatakan bahwa yang dimaksud adalah syafa’atnya yang agung yang akan didapatkan 
nanti pada hari kiamat.70 
Dengan demikian, bertolak dari perbedaaan dalam mendahulukan akal dibanding 
syariat atau sebaliknya, maka perbedaan tersebut berkembang dalam masalah-masalah 
asma’ dan sifat Allah, serta hari kebangkitan, termasuk masalah adanya jin. Dalam hal ini 
sebagian kaum Mu’tazilah mengingkari adanya jin seperti Ibra >him al-Nazza>m, bahkan 
diakuinya bila ada yang dapat menampakkan jin dianggap sebagai kepalsuan dan khurafat. 
Namun pandangan ini dibantah sebagai pandangan yang batil karena berakibat kepada 
penolakan mu’jizat Nabi saw. dan karamah sebagian para wali. Dalam sebuah hadis 
disebutkan bahwa Nabi pernah didatangi oleh Jin Ifrit untuk menggangu Nabi saw. dalam 
salatnya, namun Nabi saw. dapat menangkapnya dan mengikatnya di sebuah tiang di salah 
satu tiang mesjid, akan tetapi pada saat itu Nabi saw. teringat dengan doa Nabi Sulaiman 
yang menghendaki tidak ada orang sesudahnya yang dapat menguasai ilmu, lalu Nabi saw. 
melepas jin tersebut.71 
 
b. Sebab-sebab Khusus72 
1. Perbedaan ukuran kritik sanad pada riwayat 
Dalam kajian ini dinyatakan bahwa sebab perbedaan yang terjadi di kalangan 
mufassirin adalah sebagian riwayat hadis Nabi saw. tidak sampai kepada sebagian ulama. 
Hal ini lumrah adanya, karena saat Nabi saw. masih hidup tidak semua perkataan, perbuatan 
dan persetujuan beliau dicatat. Dalam satu kesempatan, beliau didampingi oleh sebagian 
sahabat, maka sahabat itulah yang mengetahui hadis yang diucapkan, demikian pula dalam 
peristiwa lainnya. Misalnya Abu> Bakar yang hampir setiap saat mendampingi Nabi saw., 
namun dalam kesempatan lain beliau pernah tidak hadir dalam majelis Nabi saw., sehingga 
keputusan Nabi yang memberikan 1/6 dari hari harta warisan buat seorang nenek tidak 
diketahuinya.73 Contoh lainnya adalah riwayat  ‘Ali> ibn Abi T}a>lib dan ‘Abdullah Ibn ‘Abba >s 
mengenai iddah bagi yang wafat suaminya, keduanya memberi fatwa berdasarkan ayat QS. 
al-Baqarah/2: 234 dan QS. al-T}ala>q/65: 4. Namun mereka belum mendengar riwayat 
Sabi’ah al-Aslamiyah yang telah wafat suaminya Sa’ad ibn Khaulah sedang dia sementara 
mengandung (hamil), setelah masa nifasnya selesai datanglah Abu> al-Sana>bik ibn Ba’kak 
meminangnya. Sebagaimana dimaklumi bahwa iddah bagi yang wafat suaminya adalah 
hingga masa melahirkan. Namun hadis ini belum sampai kepada ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib dan Ibn 
‘Abba>s.74  
 
2. Perbedaaan ukuran kritik matan pada riwayat 
Para ulama terkadang sepakat bahwa dengan sampainya riwayat hadis kepada 
mereka sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan, namun mereka juga terkadang berbeda 
dalam memahami teks riwayat yang ada. Boleh jadi karena perbedaan pengetahuan bahasa 
Arab yang mereka miliki. Akan tetapi hal tersebut bukanlah menjadi sesuatu kekurangan 
 
70Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 151. 
71Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 153.  
72Sebab-sebab khusus perbedaan dalam hal ini dibahas secara mendalam oleh Su>’ud ibn ‘Abdillah al-
Fani>sa>n dalam kitabnya. Lebih lanjut Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa 
A>s}a>ruhu, h. 173-286. 
73Sayuti Anshari Nasution, Menyikapi Perbedaan Persepsi Ulama Fiqh dalam Tim Penulis Alumni 
Timur Tengah, Konstruksi Islam Moderat; Menguak Prinsip Rasionalitas, Humanis dan Universalitas Islam 
(Cet. I; Makassar: ICATT Press , 2012), h. 105.  
74Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 176-177. 
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buat mereka. Sebagaimana pernah terjadi dalam memahami teks perintah Nabi saw. untuk 
s}alat ‘As}ar di Bani Quraizah –riwayat hadisnya telah dikemukakan di atas -. Sebagian 
sahabat Nabi saw. ada yang melaksanakan salat Asar di tengah jalan, sebelum sampai di 
tempat tujuan. Sebagian lagi mengakhirkannya setibanya di sana. Setelah disampaikan hal 
ini kepada Nabi saw., Nabi membenarkan semua pandangan sahabatnya dan tidak ada yang 
disalahkan.75 
Dalam kaitan dengan hal ini misalnya perbedaan dalam memahami teks baik al-
Qur’an maupun riwayat hadis. Hal ini dapat dimaklumi bahwa taraf kecerdasan manusia 
tidaklah sama. Seperti halnya ‘Umar ibn al-Khatta>b yang memahami ayat (قلوهبم  (املؤلفة 
ditafsirkan adalah orang yang baru masuk Islam dan hatinya belum stabil, orang itu diberi 
zakat agar hatinya dapat dikuatkan. Namun bila orangnya sudah bertahun-tahun masuk 
Islam dan sudah sering diberikan zakat tetapi tidak berubah, maka menurut ‘Umar orang 
itu bukan muallaf lagi. Atas dasar itulah dia tidak berhak lagi mendapatkan zakat. 
Sedangkan menurut ulama lainnya, ketika orang itu telah mendapat zakat pada masa Nabi 
saw., maka dia pun harus diberi zakat meski pemerintahan sudah berganti.76  
 
3. Perbedaan sumber hukum yang tidak memiliki nas}. Terdapat beberapa sumber dasar 
hukum yang disepakati ulama untuk diamalkan yaitu al-Qur’an, al-Sunnah dan al-Ijma>’. 
Namun terdapat pula beberapa sumber hukum yang mana para ulama mujtahid berbeda 
pendapat dalam hal pengambilan hukum di antaranya adalah; al-Qiya>s, al-Maslahah al-
Mursalah, al-Istihsa>n, al-Istisha>b, Syar’un man Qablana>, al-Ihtija>j bi Mafhu>m al-
Mukha>lafah, Saddu al-Zara>’i’. 
  Misalnya dalam hal al-Qiyas, ulama sepakat atas kehujjahan penggunaan qiyas 
dalam dua hal, namun berbeda pendapat dalam hal penamaannya; 
Pertama, bila illat terdapat dalam hukum dasarnya, sebagai contoh dalam QS. al-Baqarah/2: 
222. 
َّتَّ  بُوُهنَّ حا تاْقرا الا  وا ِحيِض  الْما اءا ِِف  ِّسا الن ِلُوا  أًَذى فااعَْتا ِحيِض قُْل ُهوا  الْما ِن  اْسأَلُوناكا عا ي ِمْن وا هَّْرنا فاأْتُوُهنَّ  تاطا ا  ذا
ِ
 ياْطهُْرنا فاا
هِّرِينا  بُّ الُْمتاطا ُُيِ اِبْيا وا بُّ التَّوَّ ا ُُيِ نَّ اَّللَّ
ِ
ُ ا ُُكُ اَّللَّ را ْيُث أَما  حا
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: Haid itu adalah suatu kotoran. Oleh 
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah 
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.77 
 
Dalam ayat ini darah nifas diqiyaskan dengan darah haid dalam hal larangan 
bercampur dengan isteri selama darah masih mengalir (belum berhenti) untuk memastikan 
adanya penyakit (kotoran).  
Kedua, Qiyas aula> (lebih utama), seperti menqiyaskan haramnya memukul atas berkata-
kata ‘uf’ (ah) kepada kedua orangtua, sebagaimana dalam QS> al-Isra’/17: 23. 








ُّكا أَالَّ تاْعُبُدوا ا ب قاَضا را الا تاْْناْرُهاا وا ا أُّفٍ وا ُهاا فاَلا تاُقْل لاهُما ا أَْو لِِكا
ا قاْواًل كارمِيًا  قُْل لاهُما   وا
 
75Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 191.  
76Sayuti Anshari Nasution, Menyikapi Perbedaan Persepsi Ulama Fiqh, h. 106. 
77Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 54. 
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang 
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.78 
 
Namun ulama juga berbeda pendapat dalam penggunaan selain qiyas, seperti dari 
kalangan Zahiriyah, Syiah, dan al-Nazzam dari sekte Mu’tazilah melarang menggunakan 
Qiyas. Sedang jumhur ulama membolehkannya, tetapi mereka berbeda pendapat 
penggunaan qiyas dalam masalah hudud (hukuman) dan kaffarah.79  
 
4. Kecenderungan Teologis.80 Misalnya dalam hal ini adalah al-Zamakhsyari> dari kalangan 
Mu’tazilah dan al-Tabarsi> dari kalangan Syiah. Pada hakikatnya kecenderungan ini bermula 
pada akhir-akhir masa kekhalifaan ‘Umar ibn al-Khattab, saat perluasan negeri-negeri Islam 
dan munculnya bibit-bibit keraguan terhadap al-Qur’an dan berlanjut pada masa 
kekhalifaan ‘Usman ibn ‘Affan hingga terjadi fitnah dan terbunuhnya Khalifah ‘Usman. 
Kemudian peran serta ‘Abdullah ibn Saba’ seorang Yahudi yang memainkan peran yang 
besar dalam memecah belah umat Islam. Demikian pula dalam masalah tahkim sehingga 
sekelompok kaum muslimin yang ekstrim dan berujung kepada pengkafiran ‘Ali > ibn Abi> 
T}a>lib yang menerima tahkim (arbitrase). Pada akhirnya pengkafiran kepada pelaku dosa 
besar dan selanjutnya terbentuklah beragam sekte-sekte dalam dunia Islam di antaranya 
Khwarij, Syiah, Mu’tazilah dan lain sebagainya. 
Pada bagian ini akan dijelaskan akan dikemukakan kitab tafsir yang arah 
kecenderungannya mengarah kepada sekte-sekte yang telah disebutkan di atas, yaitu 
Mu’tazilah dan Syi’ah. Tafsir yang dimaksud adalah Tafsir al-Kasysya>f karya al-
Zamakhsyari> dari kalangan Mu’tazilah. Dan Tafsir al-Tibya>n fi> Majma>’ al-Baya>n karya al-
Tabarsyi dari kalangan Syi’ah. 
Tafsir al-Kasyya>f adalah karya monumental Abu> al-Qa>sim Ja>rullah Mahmu>d ibn 
‘Umar ibn Muh }ammad al-Khawarizmi, lahir di desa Zamaksyar tahun 467H dan wafat 
tahun 538H. Menurut al-Fani>sa>n bahwa Tafsir al-Kasysya>f ini disusun oleh al-Zamakhsyari> 
atas kebanggaannya terhadap faham Mu’tazilah yang dianutnya. Sebagaimana diungkap 
dalam salah satu bait syairnya; 
ن التفاسْي ىف اِلنيا بَل ع  وليس فَيا لعمرى مثل كشاىف # ددـا 
ن كنت تبغى الهدى فالزم قراءته  81فاجلهل َكِلاء و الكشاف َكلشاىف    #ا 
Artinya: 
Sesungguhnya semua kitab tafsir yang ada di muka bumi tak terhitung jumlahnya 
Namun selama hidupku aku lihat tak ada yang dapat menyamai tafsir al-Kasysyaf-ku 
Bila engkau hendak mengharapkan petunjuk maka engkau harus membacanya 




78Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 427. 
79Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 205-206. 
80Bagian ini penulis sadur secara ringkas dari  Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; 
Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 225-238. 
81Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 225-238. 
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Pada dasarnya metode yang digunakan oleh al-Zamaksyari dalam tafsirnya ini 
mengikuti metode yang digunakan oleh gurunya yaitu al-Hakim al-Jasyami (w.413H), dan 
dialah yang menetapkan lima prinsip dasar faham Mu’tazilah dalam kitab tafsirnya yaitu; 
al-Tauhid (Keesaan Allah), al-‘Adl (Keadilan), al-Wa’d wa al-Wa’id (janji dan ancaman), 
al-Manzilah baina al-Manzilatain (posisi di antara dua posisi), dan al-Amr bi al-Maruf wa 
al-nahy ‘an al-munkar (amar ma’ruf nahyi munkar).82 
Misalnya dalam menafsirkan ayat QS. al-Qiyamah/75: 22-23. 
ةٌ ) ِِضا ئٍِذ َنا اْوما ةٌ )22ُوُجوٌه ي ِظرا اا َنا هّبِ ىلا را
ِ
  (23( ا
Terjemahnya: 
Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka 
melihat.83 
 
Mu’tazilah menafsirkan ayat ini sesuai dengan pendapat mereka, bahwa tidak 
mungkin bisa melihat Allah. Kata naz}irah yang berarti melihat atau memandang tidaklah 
bermakna melihat dan melihat (ru’yat) tidaklah merupakan salah satu macam dari naz}ar. 
Karena naz}ar beragam maknanya antara lain; menggerakkan biji mata kea rah suatu benda 
untuk melihatnya, menunggu, simpati dan berbaik hati, berfikir dan merenung. Mereka 
berkata, bila ru’yat tidak merupakan salah satu bagian dari nazar berarti pendapat yang 
menyamakan arti nazar dengan ru’yat tidak sesuai dengan arti lahiriah ayat tersebut. 
Olehnya itu ada penafsiran lain bahwa yang dimaksud adalah menunggu pahala meski pada 
kenyataannya pahala yang ditunggu tidak disebut dalam ayat ini. Dengan demikian 
menurut sebagian Mu’tazilah bahwa nazar dalam ayat ini dapat berarti menunggu dalam 
hati atau melihat dengan mata kepala, karena frase ila rabbiha diartikan dengan nikmat 
yaitu menunggu nikmat Tuhannya.84 
Contoh lainnya mengenai masalah kekalnya pelaku dosa besar di dalam neraka. 
Menurut Mu’tazilah bahwa pelaku dosa besar nanti di akhirat akan kekal di dalam neraka, 
selama pelakunya belum bertobat. Dengan mengutip QS. al-Nisa/4: 93. 
أَعادَّ هلاُ  ناُه وا لاعا ُ عالاْيِه وا غاِضبا اَّللَّ ا ِفَياا وا اِِلً ُ خا اَّنَّ اُؤُه ْجا زا ًدا فاجا ّمِ اْقتُْل ُمْؤِمنًا ُمتاعا ْن ي ما اًِب عاِظميًاوا    عاذا
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah 
Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan azab yang besar baginya.85 
 
Al-Zamakhsyari bertanya; apakah ada dalil atas kekekalan bagi pelaku dosa besar 
orang yang tidak bertobat? Karena ayat ini jelas mengatakan “barangsiapa yang 
membunuh”,  baik itu yang dibunuh adalah seorang muslim atau kafir, baik ia sudah tobat 
maupun tidak, meski ada dalil bagi orang yang bertobat. Maka bagi yang menyatakan 
seorang muslim yang tidak bertobat akan dikeluarkan dari neraka, maka hendaklah dia 
memperlihatkan dalilnya padaku. 
Menurut al-Funisan, bahwa al-Zamakhsyari> dalam pernyataan ini menampakkan 
kecenderungannya terhadap faham Mu’tazilah saat mengatakan “maka bagi yang 
menyatakan seorang muslim yang tidak bertobat akan dikeluarkan dari neraka, maka 
hendaklah dia memperlihatkan dalilnya padaku”. Padahal banyak ayat dan hadis Nabi saw. 
 
82Muh}ammad H}usai>n al-Z|ahabi>, Al-Ittijahat al-Munharifah, h. 52. 
83Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 999. 
84Muh}ammad H}usai>n al-Z|ahabi>, Al-Ittijahat al-Munharifah, h. 52-53. 
85Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 136. 
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yang sahih yang menyatakan tidak kekalnya pelaku dosa besar di dalam neraka, seperti 
sabda Nabi saw.86 
حُ  - 6566 بُْن  اُن  را ِِعْ ثاناا  دَّ حا اٍء،  جا را أَبُو  ثاناا  دَّ حا  ، انا ْكوا ذا بِْن  ِن  احلاسا ِن  عا  ، َْيا ُيا ثاناا  دَّ حا ٌد،  دَّ ُمسا ثاناا  دَّ ِِضا حا را ْْيٍ  ُ صا اَّللَّ
َلَّ  ٍد صا مَّ فااعاِة ُمحا ُرُج قاْوٌم ِمنا النَّاِر بِشا ْ : »َيا ا قاالا َّلَّ سا َلَّ هللُا عالاْيِه وا ِن النَِّبِّ صا ا، عا ْْنُما ،  عا ا فاياْدُخلُونا اجلانَّةا َّلَّ سا هللُا عالاْيِه وا
 » ْونا اجلاهانَِّميِّْيا مَّ يُسا
87 
Artinya: 
Dari ‘Imra >n ibn Hus}ain ra. dari Nabi saw. bersabda: suatu kaum akan dikeluarkan dari api 
neraka berkat syafaat Nabi Muhammad saw. dan dimasukkan ke dalam surga, mereka 
dinamakan jahannamiyin (bekas penghuni neraka Jahannam). 
 
Selanjutnya mengenai Tafsir al-Tibya>n fi> Majma>’ al-Baya>n karya al-Tabarsyi> dari 
kalangan Syi’ah.88 Beliau adalah Abu> ‘Ali al-Fadl ibn al-H}asan ibn al-Fadl al-Tabarsyi>, 
tokoh mufassir Syiah Ima>miyah Isna>’ ‘Asyariah di zamannya. Lahir pada tahun 492H dan 
wafat 552H, kitab tafsirnya ini disusun empat tahun sebelum wafatnya, sebagai jawaban 
atas permintaan Amir Muhammad ibn Yahya ibn Hibatullah ibn al-Husain dan mengikuti 
metode  gurunya Syekh Muhammad ibn al-Hasan al-Tusi> (w. 460H) dalam tafsirnya “al-
Tibyan fi Tafsir al-Qur’an”. Al-Tabarsyi> dalam tafsirnya tidak ada perbedaan yang berarti 
dengan tafsir gurunya, kecuali sedikit hal mengenai al-nahw (nahwu) dan kajian kebahasaan 
(lug}ah). Dan bila tafsir ini ditelaah akan didapatkan bagaimana al-Tabarsyi> menetapkan 
aliran Syiah Ima>miyah baik mengenai hukum maupun aqidah. 
Misalnya mengenai nikah mut’ah, al-Tabarsyi menyatakan bahwa umumnya aliran 
Syiah membolehkan nikah mut’ah dan hukumnya belum dinasakh, sebagaimana dalam QS. 
al-Nisa/4: 24. 
لاكاْت  ا ما الَّ ما
ِ
اِء ا ِّسا نااُت ِمنا الن الُْمْحصا اِلُُكْ ُمْحِصنِْيا غا  وا ِلُُكْ أَْن تابْتاُغوا ِبأَْموا اءا ذا را ا وا أُِحلَّ لاُُكْ ما ِ عالاْيُُكْ وا انُُُكْ ِكتاابا اَّللَّ ْْيا أَيْما
يْ  اضا اا تارا الا ُجنااحا عالاْيُُكْ ِفمي ًة وا ُهنَّ فارِيضا آتُوُهنَّ أُُجورا تاْمتاْعُُتْ ِبِه ِمْْنُنَّ فاأ ا اس ْ اِفِحْيا فاما نا ُمسا ا َكا نَّ اَّللَّ
ِ
ِة ا اْعِد الْفارِيضا ُُتْ ِبِه ِمْن ب
ِكميًا   عاِلميًا حا
Terjemahnya: 
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang 
kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan 
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu 
untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) 
di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu 
kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling 
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.89 
 
Bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah “nikah mut’ah” yaitu nikah yang diikat 
dengan mahar tertentu pada waktu tertentu. Dan lafaz al-Istimta>’ yang pada dasarnya 
bermakna adanya keadaan bersenang-senang, maka dalam pengertian syariat hal ini 
 
86Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 238 
87 Abū ‘Abdillāh bin al-Mugīrah bin al-Bardizbah al-Bukhāri, Jilid VIII, S}ahīh al-Bukhāri>, 
h. 116 (Bab sifat ahl al-Jannah wa al-Nar). 
88 Bagian ini penulis sadur secara ringkas dari  Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; 
Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 249-255. 
89Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 120-121. 
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dikhususkan pada aqad tertentu dan kepada wanita. Maka maknanya adalah bila kalian 
sudah melakukan aqad kepada mereka (wanita) yang dinamai mut’ah, maka berikanlah 
maharnya kepada mereka.90 
Pandangan ini dibantah oleh al-Funisan, bahwa pengakuan al-istimta>’ di atas 
tersebut tanpa dalil. Karena al-Istimta’ dalam ayat di atas memiliki dua makna; Pertama 
yang dimaksud adalah nikah yang seperti dikenal di masyarakat. Sebagaimana hadis 
riwayat Ibn Abbas, Mujahid dan al-Hasan al-Basri. Maknanya bahwa bila engkau menikahi 
wanita dan telah mencampurinya maka berikanlah maharnya sebagaimana yang 
diwajibkan. Kedua, yang dimaksud adalah bersenang-senang dengan wanita (isteri). Dan 
ulama semua sepakat bahwa nikah mut’ah telah dinasakh (dihapus) hukumnya dan telah 
dilarang oleh Nabi saw., sebagaimana dalam hadis dari ‘Ali ibn Abi> T}a>lib; 
 
، قاالا 1407)  ِن ابِْن ُعيايْناةا يًعا عا ِ ْرٍب، َجا ْْيُ بُْن حا ُزها ، وا ْْيٍ ابُْن نُما ، وا يْباةا ثاناا أَبُو باْكِر بُْن أَِِب شا دَّ ثاناا ُسْفيااُن ( حا دَّ : حا ْْيٌ  ُزها
ِد بِْن عا  مَّ ْ ُمحا ْبِد هللِا، ابِْنا عا ِن، وا سا ِن الْحا ، عا ْهرِّيِ ِن الزُّ ، عا َلَّ هللُا عالاْيِه بُْن ُعيايْناةا ، »أَنَّ النَِّبَّ صا ْن عاِّلٍّ ا، عا ْن أَِبَِيما ، عا ِّلٍّ
ْن لُُحوِم الُْحُمِر اْلَْهِليَِّة« عا ، وا ا ْيربا ِة ياْوما خا حِ الُْمْتعا ْن ِنَكا اىى عا ا هنا َّلَّ سا وا
91 
Pengharaman nikah mut’ah ini tidak ada yang menentangnya kecuali kelompok 
Rafidah, karena perbedaan aqidah antara mereka dan ahl al-sunnah. Dari sinilah tampak 
perbedaan antara ahl al-sunnah dan syiah.92 
5. Kecenderungan aliran fiqh. Misalnya Abu Abdullah al-Qurtubi> al-Ma>liki dengan tafsir 
al-Qurtubi dan Abu Bakar al-Jassar al-Hanafi dalam tafsirnya Min Ahkam al-Qur’an. Pada 
dasarnya perbedaan yang terjadi karena hasil ijtihad dari suatu masalah dan yang tidak 
membawa kepada perpecahan, maka hal tersebut tidaklah dianggap sebagai sesuatu yang 
tercela. Imam al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat QS. Ali Imran/3: 103, bukanlah sebagai 
dalil adanya keharaman akan perbedaan dalam masalah furu’iyah, dan hal ini tidak dilarang. 
Sedangkan hukum-hukum yang muncul sebagai hasil ijtihad merupakan buah dari 
perbedaan yang menjadikan para ulama tetap bersatu, demikian pula pada zaman sahabat.93 
Imam al-Qurtubi (w. 671H) dalam tafsirnya yang terdiri dari 20 jilid mengemukakan 
tentang tafsir ayat-ayat hukum, namun tidak fanatik terhadap mazhab yang dianutnya 
(mazhab Maliki) dan bercorak fiqh.94 Misalnya mengenai hukum memasuki mesjid bagi 
orang kafir. Dalam tafsir ini al-Qurtubi> menafsirkan ayat QS. al-Taubah/9: 28. 
ا  ذا اْعدا عااِمهِْم ها اما ب را ْسِجدا الْحا بُوا الْما اْقرا اٌس فاَلا ي الُْمَْشُِكونا َنا ا  َّما ن
ِ
ا نُوا  آما ينا أ ِ اَّلَّ اا   َيا أَُّيُّ
ِ
ا ُ وا ْوفا يُْغنِيُُكُ اَّللَّ ً فاسا ْيةلا ْن ِخْفُُتْ عا
ِكمٌي  ا عاِلمٌي حا نَّ اَّللَّ
ِ
اءا ا ْن شا ِ
  ِمْن فاْضَِّلِ ا
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, Maka 
janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatir 
menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari karuniaNya, 
jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.95 
 
90Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 256.  
91 Abū ‘Abdillāh bin al-Mugīrah bin al-Bardizbah al-Bukhāri, Jilid IV, S}ahīh al-Bukhāri>,  h. 
1544. 
92Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 256-257. 
93Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 263. 
94Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 265-266. Lihat 
juga Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-Qurthubi  (Cet. I; Semarang: Walisongo Press, 
2010), h. 3. 
95Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 282. 
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Ayat ini adalah larangan bagi orang kafir untuk mendekati semua mesjid termasuk 
mesjid al-haram. Namun ulama berbeda pendapat dalam hal ini bahwa menurut ahlu al-
madinah ayat ini umum bagi seluruh kaum musyrikin dan semua mesjid. Pendapat ini 
berdasarkan ayat QS. al-Nur/24: 36. 
اِل  اْلآصا ُ ِفَياا ِِبلُْغُدّوِ وا ُح هلا بِّ ُه يُس ا يُْذكارا ِفَياا اْْسُ ُ أَْن تُْرفاعا وا   ِِف بُُيوٍت أَِذنا اَّللَّ
Terjemahnya: 
Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan 
disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang.96 
 
Tampak dari ayat ini bahwa ketika kaum kafir memasuki mesjid tentu bertentangan 
dengan tujuan dibangunnya mesjid yaitu untuk menegakkan dan meninggikan nama Allah 
swt. Dan frase innama al-musyrikun najasun, Allah menyebutnya sebagai najis baik apa 
yang melekat pada diri orang kafir itu najis badan atau hati atau lainnya. Maka wajib 
dilarang memasuki mesjid. Selanjutnya Imam al-Qurtubi mengemukakan pendapat yang 
berbeda dengannya, misalnya riwayat dari Imam al-Syafi’i bahwa ayat ini hukumnya umum 
bagi seluruh kaum musyrikin dan khusus bagi masjid al-haram saja. Maka tidak dilarang 
memasuki mesjid selainnya, dan dibolehkan bagi kaum Yahudi dan Nasrani untuk 
memasuki mesjid selainnya.97 
Berdasarkan kajian tafsirnya, dalam pandangan al-Funisan, bahwa Imam al-Qurtubi> 
tampak sebagai seorang faqih (ahli fiqh) ketimbang sebagai seorang mufassir.98 Meski 
demikian karya tafsirnya menjadi salah satu khazanah dalam dunia Islam. 
 
III. PENUTUP 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas dapat dibuat beberapa poin 
sebagai jawaban atas rumusan masalah sebagai berikut:  
Kata   ikhtila>f berarti berbeda, lebih umum daripada kata al-tadad التضاد yang 
bermakna berlawanan. Hal ini disebabkan, karena setiap yang berlawanan pasti berbeda, 
tetapi tidak semua yang berbeda berlawanan. Olehnya itu dalam menyikapi perbedaan di 
kalangan ulama tafsir, perbedaan tersebut ada yang bersifat ikhtila>f tanawwu>’ dan ada pula  
yang  disebut ikhtila>f  tad}ad. Hal ini memberikan pengertian bahwa perbedaan adalah hal 
yang lumrah, karena Nabi saw. sendiri tidak menjelaskan semua kandungan al-Qur’an. Dan 
merupakan khazanah yang luar biasa dalam ilmu keislaman bila terjadi keragaman dalam 
penafsiran, dan bukan sebagai bagian dari perselisihan yang dapat mengakibatkan 
perpecahan.  
Sebab-sebab terjadinya perbedaan di kalangan ulama tafsir terbagi dua yaitu; 
Pertama, sebab umum yang meliputi; perbedaan qira’at al-Qur’an, perbedaan dalam analisis 
kebahasaan (lugawiyah) yaitu i’rab yang berbeda, adanya lafaz yang musytarak, haqiqah 
dan majaz, ‘am (umum) dan khas (khusus), mutlaq dan maqayyad, mujmal dan mubayyin 
serta amar (perintah) dan nahyu (larangan), lalu mengenai nasakh serta sikap mufassir atas 
persoalan akal (rasio). Kedua, sebab khusus meliputi; perbedaan dalam ukuran kritik sanad 
dan matan pada riwayat, perbedaan dalam sumber hukum yang tidak ada nasnya serta 
adanya kecenderungan teologis dan fiqh. 
 
96Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 550. 
97Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 267-268. 
98Su>’ud ibn ‘Abdillah al-Funi>sa>n, Ikhtila>f al-Mufassiri>n; Asba>buhu wa A>s}a>ruhu, h. 267-268.. 
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Dari kajian ini diharapkan dapat dilakukan pengembangan dan kajian yang lebih 
mendalam mengenai sebab-sebab perbedaan yang terjadi di kalangan ulama tafsir, sehingga 
dari sisi-sisi perbedaan tersebut dapat saling memahami dan menghargai pendapat yang 
berbeda. Karena perbedaan yang terjadi adalah hal yang lumrah adanya sebagai bagian dari 
khazanah dalam dunia keilmuan Islam dan bukannya membawa kepada perpecahan dan 
perselisihan di kalangan umat Islam. 
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